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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Ilmu kebumian merupakan ilmu dasar yang masih kurang populer di kalangan masyarakat luas. 

Pembelajaran ilmu kebumian di sekolah-sekolah masih menitikberatkan konsep penghafalan 

materi dengan terbatasnya ruang gerak untuk eksplorasi dan aplikasi konsep-konsep  kebumian 

tersebut dalam kehidupan nyata. Sebagai bidang keilmuan yang mempelajari segala aspek dari 

bumi (aspek fisik, kimia, dan dinamika perubahannya), geologi sebenarnya sangat krusial bagi 

kehidupan manusia, karena mencakup multidimensi pengetahuan yang dibutuhkan manusia untuk 

bisa hidup selaras, aman, nyaman, dan mengambil manfaat dari alam. Berangkat dari tujuan untuk 

mensosialisasikan peranan ilmu geologi dalam kehidupan sehari-hari inilah, maka kegiatan PkM 

ini diajukan. Banyak materi pelajaran dalam ilmu kebumian yang aplikatif untuk kehidupan 

manusia sehari-hari. Adapun materi yang akan diangkat dalam kegiatan PkM ini adalah peranan 

mineral lempung bentonit sebagai material penjernih minyak jelantah, dan material adsorben 

minyak dalam masker wajah. PkM ini akan terdiri dari kegiatan mini teaching dan demonstrasi 

penggunaan mineral bentonit. Melalui kegiatan percontohan diharapkan peserta dapat melihat dan 

merasakan langsung aplikasi dari mineral bentonit untuk diterapkan di aktivitas sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari.   

Kegiatan PkM ini merupakan program lanjutan dari PkM topik sama yang telah dilaksanakan 

sebelumnya. Jika PkM sebelumnya menggandeng mitra berupa komunitas ibu rumah tangga di 

Kelurahan Kalideres, pada kegiatan kali ini, rentang mitra diperluas, diarahkan menjadi kegiatan 

training for trainer, yang harapannya akan memberikan dampak lebih luas bagi kebermanfaatan 

topik ini untuk masyarakat luas. Peserta PkM yang terdiri dari guru dan komunitas siswa SMAN 

35 DKI Jakarta, diharapkan dapat menjadi agen pelatih yang dapat mengajarkan mengenai metode 

penjernihan ini untuk komunitas masyarakat yang lebih luas. Permasalahan lingkungan berupa 

limbah minyak jelantah di sekitar daerah PkM, terutama minyak buangan di sentra PkL di daerah 

PkM, dapat diminimalisir dengan penjernihan limbah minyak tersebut untuk selanjutnya 

digunakan dalam berbagai kepentingan. Kegiatan edukasi dan pencotohan langsung materi 

keilmuan yang diberikan juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk menarik minat siswa 

terhadap ilmu kebumian yang aplikasinya sangat variatif untuk membantu aktivitas kehidupan 

sehari-hari 

 

Bentonit; Edukasi; Pemurnian Minyak Jelantah 

  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

Earth science is a fundamental field still relatively unpopular among the general public. The 

teaching of earth science in schools still emphasizes memorizing concepts, with limited room for 

exploration and practical application of these earth-related concepts in real life. Geology is crucial 

to human life as a scientific discipline that studies all aspects of the Earth (physical, chemical, and 

dynamic changes). It encompasses multidimensional knowledge needed for living in harmony, 

safety, comfort, and deriving benefits from nature. With the aim of socializing the role of 

geological knowledge in everyday life, this community engagement (PkM) project is proposed. 

Many practical aspects of earth science are applicable to daily human life. The materials to be 

addressed in this PkM project are the roles of bentonite clay minerals as an oil clarifier and oil 

adsorbent material in facial masks. The PkM project will consist of mini-teaching activities and 

demonstrations of bentonite mineral usage. Through these practical activities, participants can 

directly observe and experience the application of bentonite minerals in simple daily life activities. 

This PkM project is a continuation of a previous PkM project on the same topic. While the previous 

project collaborated with a community of housewives in the Kalideres Subdistrict, the scope of 

partners is expanded, aiming to conduct training for trainers. The goal is to have a wider impact 

and benefit for the broader community. Participants of this PkM project, consisting of teachers and 

students from SMAN 35 DKI Jakarta, are expected to become trainers who can teach about 

purification methods to a larger community. Environmental issues related to used cooking oil 

waste in the vicinity of the PkM area, particularly in the PkM center, can be minimized through 

the purification of such waste oil, which can be utilized for various purposes. 

 

The educational activities and direct demonstrations of scientific concepts provided will also 

effectively attract students' interest in earth science, given its varied applications that can aid daily 

life activities. 

 

Bentonite; Education; Purification of Used Cooking Oil 

  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan petunjuk, sehingga laporan 

Pengabdian Kepada Masyarakat berjudul "Mini Teaching Aplikasi Mineral Bentonit dalam Daily 

Use: Recycle Limbah Jelantah jadi Sabun Batang di SMAN 23 Bandung" dapat diselesaikan. 

Tujuan dari penyusunan dan penyerahan laporan ini adalah untuk memenuhi salah satu 

Tridharma Perguruan Tinggi dalam Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknologi 

Kebumian dan Energi, Universitas Trisakti, Jakarta. Selain itu, laporan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman bagi para pembaca dan penulis. 

Kami mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada Prof. Dr. Astri Rinanti, MT., selaku 

Direktur Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas Trisakti, Dr. Ir. Muhammad 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

Daerah Antapani, Bandung merupakan kawasan padat penduduk dan padat karya di Bandung. 

Lokasinya yang strategis dengan akses transportasi umum yang menghubungkan antara 

ibukota dan daerah penyangga ibukota, yaitu Tangerang, serta sentra penjualan baju dan 

tekstil, menjadikan kawasan ini selalu ramai dan padat oleh pengunjung. Di area Antapani 

berdiri SMAN 23 yang merupakan institusi pendidikan dengan rentang pengalaman lanjut, 

didirikan semenjak 28 tahun yang lalu tepatnya pada tahun 1994. Saat ini SMA 23 memiliki 

19 kelas dengan rincian kelas X (7 kelas), kelas XI (6 kelas) dan kelas XII (6 kelas). SMA 23 

memiliki program unggulan 5 CINTA, yang terkait dengan topik PkM ini dapat selaras dengan 

program Cinta Lingkungan, dimana penyelenggara PkM mengadakan transfer knowledge 

berupa aplikasi material yang dipelajari dalam ilmu kebumian untuk dimanfaatkan sebagai 

material penjernih minyak jelantah. Kegiatan penjernihan ini dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi limbah buangan minyak jelantah sekaligus sebagai sarana untuk mempopulerkan 

ilmu kebumian sebagai solusi praktis dalam aktivitas kehidupan masyarakat seharihari.  

Dalam mengajukan proposal PkM ini, kami bekerjasama dengan mitra yaitu Guru SMAN 23 

Bandung. Mitra merupakan staf pendidik yang juga beberapa di antaranya tergabung dalam 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Geografi. Pada kurikulum pengajaran SMA, 

materi geografi yang beririsan dengan ilmu kebumian diajarkan pada tahun pertama 

pendidikan di SMA. Melalui mata pelajaran ini, para siswa diberikan pengetahuan mengenai 

bagaimana pembentukkan planet bumi, bagaimana sejarah kehidupan di bumi, komposisi 

fisika dan kimia bumi, serta tata ruang kota dan pentingnya lingkungan bagi kehidupan. 

Pembelajaran yang dilakukan selama ini lebih bersifat teoritis dan konseptual di dalam kelas, 

sangat sedikit ruang untuk eksplorasi atau bahkan eksperiment untuk menguji penerapan dari 

konsep-konsep kebumian tersebut, agar dapat lebih terhubung dengan kehidupan sehari-hari. 

Esensi dari pelajaran kebumian adalah pengamatan data dan pembelajaran melalui fenumena 

di alam. Melalui kegiatan PkM ini kami beserta mitra akan membuka ruang eksperimen 

seluas-luasnya terkait dengan karakteristik material alami bentonit yang memiliki sifat dapat 

mengembang (swelling) sehingga dapat aplikatif untuk berbagai kegiatan penyaringan dan 

penjernihan. Kegiatan penjernihan yang dilakukan merupakan hasil percobaan yang telah 

dilakukan sebelumnya di laboratorium Kimia, Universitas Trisakti. Bagaimana minyak 

jelantah yang sebelumnya berwarna hitam keruh, berbau, dan berkarakteristik sebagai limbah, 

kemudian dijernihkan dengan campuran bentonit aktif, hingga diperoleh kualitas minyak 

jernih yang mendekati kualitas sebelumnya.  Dalam pelaksanaan PkM ini demo penjernihan 

akan dilakukan secara langsung untuk menguji karakteristik fisik alami bentonit yang efektif 

sebagai media adsorben. Selain untuk menjernihkan minyak jelantah, sifat fisik bentonit juga 

sangat aplikatif untuk dimanfaatkan sebagai bahan campuran untuk masker wajah. Bagaimana 

karakteristik fisik bentonit, potensi apa saja yang aplikatif sesuai dengan karakteristik fisik 

tersebut, bagaimana proses pembentukkan bentonit dan di daerah mana kita bisa mendapatkan 

material bentonit sesuai dengan peruntukkan pemanfaatannya yang spesifik, hal inilah yang 

akan diangkat dalam kegiatan PkM ini. Ilmu kebumian pada dasarnya merupakan common 

knowledge yang perlu diketahui oleh seluruh masyarakat, segala aktivitas kehidupan kita tidak 

akan lepas kaitannya dari ilmu kebumian. Melalui pelaksanaan PkM dengan mitra praktisi 

akademisi dan komunitas siswa, diharapkan dapat menjadi sarana untuk bertukar informasi 
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dan transfer knowledge, yang pada akhirnya ditujukan untuk mengedukasi masyarakat luas 

mengenai pemanfaatan material kebumian untuk membantu aktivitas hidup sehari-hari 

 

1.2. Masalah 

Mitra Guru SMA dan komunitas mahasiswa memiliki permasalahan utama berupa minimnya 

ruang eksplorasi dan kegiatan eksperimental untuk menguji konsep-konsep ilmu kebumian 

yang merupakan bagian dari pelajaran Geografi. Kegiatan pembelajaran selama ini dilakukan 

di kelas melalui metode pembelajaran ceramah, atau dalam kondisi pandemi sebelumnya 

hanya bisa dilakukan melalui media daring. Bagaimana ilmu-ilmu yang telah diperoleh 

sebelumnya dapat menjadi hipotesa untuk dibuktikan lebih lanjut dalam uji eksperimental. 

Hal inilah yang ditawarkan dari kegiatan PkM dengan tema “Mini Teaching Aplikasi Mineral 
Bentonit dalam Daily Use: Recycle Limbah Jelantah jadi Sabun Batang di SMAN 23 

Bandung”. Materi pengantar mengenai mineralogi dan karakteristik fisika-kimia salah satu 

mineral, yaitu lempung bentonit, yang kemudian dilanjut pencontohan untuk menguji 

hipotesis sifat fisik bentonit tersebut, dapat menjadi pembuktian dan penyegaran untuk materi 

Geografi yang telah diajarkan sebelumnya. Dari mini teaching ini diharapkan terjadi transfer 

knowledge antara guru, pengalaman siswa, dan pemateri PkM, sehingga membuka 

pengembangan untuk variasi kegiatan eksperimental kebumian yang lebih lanjut.   

Mineral lempung Bentonit merupakan material berukuran halus (Na-Smektit) yang memiliki sifat 

adsorbsi ion positif pada lapisan polarnya, sehingga efektif untuk menjernihkan dan menyerap 

zat pengotor dari larutan apapun. Bentonit merupakan material alami yang tersedia di 

marketplace dalam bentuk serbuk bentonit, berukuran halus (lempung) dan berwarna abu-abu 

terang kehijauan, dengan harga jual berkisar Rp 20.000 – Rp.30.000/kg. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa bentonit yang telah diaktivasi akan dapat menjernihkan 

minyak jelantah dengan perbandingan 1:10. Apabila 1 gram bentonit dapat dipergunakan 

untuk membersihkan 10 ml minyak jelantah, maka sejumlah Rp 20.000-Rp.30.000 lempung 

bentonit dapat menghemat pengeluaran 10 liter minyak seharga Rp.160.000. Gambar 1 

menunjukkan kegiatan penjernihan yang telah dilakukan dan perbandingan hasil antara 

percobaan yang dilakukan di laboratorium dan percobaan secara sederhana di rumah, serta 

perbandingan hasil-hasilnya. 
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Gambar 1. Kegiatan penjernihan minyak jelantah di laboratorium kimia (A,B), kegiatan 

penjernihan dengan diaduk manual di atas kompor (C, D), dan perbandingan hasil-hasilnya  

(Sumber: dokumentasi penulis, 2021) 

 

Limbah minyak jelantah ditunjukkan oleh kenampakan fisik berupa baunya yang tidak sedap, 

warna coklat pekat, dan teksturnya yang berbusa. Minyak jenis ini mengandung aktilamida, 

radikal bebas, dan asam lemak trans yang tinggi, keseluruhannya akan memicu senyawa-

senyawa karsinogen (pemicu kanker) apabila dipanaskan kembali, oleh karena itu lebih baik 

dibuang. Crude gliserin yang didapat dari proses pencampuran minyak jelantah dan beberapa 

bahan dapat diolah menjadi lilin dan sabun. Hal inilah yang dimanfaatkan dalam kegiatan kali 

ini untuk meningkatkan nilai ekonomis limbah buangan sehingga menjadi sumber pendapatan 

baru   

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan PkM ini adalah:  

1.Sebagai sarana transfer knowledge dari civitas akademika kebumian kepada siswa SMA yang 

juga mempelajari ilmu kebumian  

2.Mensosialisasikan aplikasi ilmu kebumian dalam membantu aktivitas hidup manusia sehari-hari  

3.Memberikan alternatif kegiatan pengajaran berupa kegiatan eksperimental sebagai pembuktian 

dari konsep kenumian yang selama ini lebih bersifat textbook  

Sebagai sarana untuk memasyarakatkan ilmu kenumian di masyarakat 

1.4. Manfaat  

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk berbagi pengetahuan dari 

praktisi bidang kebumian mengenai penerapan bahan ajar berupa bentonit untuk mengatasi 

berbagai masalah sehari-hari dalam masyarakat. Ketrampilan yang dipelajari melalui PKM ini 

memiliki potensi untuk menjadi alternatif sumber penghasilan dari pengelolaan limbah 

minyak jelantah, serta dari produk lilin-sabun yang memiliki nilai ekonomis. Mengikuti 
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kegiatan PKM ini juga memberikan wawasan kepada peserta agar mereka tahu dengan jelas 

kriteria minyak goreng yang aman dan layak untuk digunakan dalam memasak. 

 

Di pasar atau marketplace, seringkali tersedia minyak curah yang dapat digunakan kembali dalam 

kegiatan memasak. Namun, proses penjernihan yang digunakan belum teruji dengan baik, 

sehingga dapat menimbulkan risiko terhadap kesehatan. Oleh karena itu, penggunaan material 

bentonit untuk proses penjernihan dianggap lebih aman dan tidak membahayakan kesehatan. 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Pendekatan pemecahan masalah yang diadopsi oleh mitra adalah sebagai berikut: 

 

1. Memberikan informasi dan pengetahuan tentang potensi mineral lempung bentonit di 

wilayah PkM dan bagaimana bahan ini dapat digunakan sebagai penjernih minyak goreng 

curah. 

2. Menyampaikan penyuluhan mengenai cara yang lebih sehat dalam melakukan proses 

penjernihan minyak goreng curah dengan menggunakan mineral lempung bentonit yang 

telah diaktifkan. 

3. Mengadakan diskusi dengan peserta untuk berbagi pengalaman mengenai penerapan ilmu 

geologi dalam kehidupan sehari-hari, terutama terkait metode penjernihan minyak goreng 

curah, hambatan yang dihadapi, dan kesulitan yang mungkin timbul dalam prosesnya. 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

Khalayak Sasaran kegiatan PkM ini adalah siswa-siswi SMAN 23 Bandung 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

1 Wildan Tri Koesmawardani, S.T., 

M.T. 

Ketua Pelaksana PkM 

2 Rendy, S.T., M.Eng Narasumber Konsep 

Dasar Mineral 

Bentonit 

3 Himmes Fitra Yuda, S.T., M.T. Narasumber 

Pelatihan pembuatan 

sabun batang 

4 Ramadhan Adhitama, S.T., M.Sc. Narasumber Konsep 

Penjernihan Minyak 

Jalantah dengan 

Mineral Bentonit 

5 Sigit Rahmawan, ST., MT. Narasumber Konsep 

Nilai Ekonomi dan 

Peluang Bisnis Sabun 

Batang hasil Recycle 

6 Mira Meirawaty, S.T., M.T. Narasumber 

Pelatihan pembuatan 

sabun batang 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Proses persiapan terdiri dari beberapa tahapan, termasuk proses perijinan, survei lokasi, dan 

kesiapan material yang akan digunakan dalam pelatihan. Mitra PKM yang berperan sebagai 

guru BP di SMAN 23 Bandung memiliki peran penting dalam menyediakan tempat 

pelaksanaan PKM tatap muka dan mengajak para siswa untuk ikut dalam pelatihan. Pemilihan 

lokasi di dalam area sekolah juga dilakukan dengan mempertimbangkan protokol kesehatan, 

agar jarak aman tetap terpenuhi dan ruangan memiliki sirkulasi udara yang baik. Mitra PKM 

sangat berkooperasi dalam menyiapkan ruang pelatihan, fasilitas pelatihan, dan memastikan 

kesiapan para siswa. 

 

Persiapan material penjernih minyak jelantah (bentonit aktif) dan validasi proses penjernihan di 

laboratorium merupakan tahap persiapan lain yang tak kalah penting. Bentonit yang dibeli 

dari marketplace kemudian diaktivasi untuk meningkatkan kemampuan adsorpsi. Bentonit 

aktif ini akan digunakan untuk menyaring minyak jelantah menjadi minyak curah, yang dapat 

digunakan kembali atau didaur ulang menjadi produk bernilai ekonomis seperti sabun batang 

untuk penggunaan sehari-hari. 

Gambar 2. Persiapan material penjernih minyak jelantah (bentonit aktif) dan validasi proses 

penjernihan di Laboratorium Kimia FTKE-USAKTI 

 

2.2. Materi Kegiatan 
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Materi pelatihan seperti yang ditampilkan pada dokumentasi ppt di bawah ini:
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2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan secara luring pada hari Kamis, 9 Februari 

2023, bertempat di Laboratorium Biologi SMAN 23 Bandung. Kegiatan dihadiri oleh 20 siswa 

dan siswi dari SMAN 23 Bandung (daftar hadir terlampir). Kegiatan PKM berlangsung lancar dan 

interaktif, dimulai dengan pembukaan oleh Ketua tim PKM, yaitu Wildan Tri Koesmawardani, 

S.T., M.T., dan dilanjutkan dengan perkenalan anggota tim. Acara utama berupa pemaparan materi 

PKM dengan judul "Mini Teaching: Aplikasi Mineral Bentonit dalam Kehidupan Sehari-hari - 

Daur Ulang Minyak Jelantah Menjadi Sabun Batang di SMAN 23 Bandung." 

 

Dr.Sc. Rendy, S.T., M.Eng memulai presentasi dengan menjelaskan konsep dasar tentang Mineral 

Bentonit yang akan digunakan sebagai bahan utama untuk penyulingan minyak jelantah. 

Kemudian, Ramadhan Adhitama, S.T., M.Sc., melanjutkan dengan pemaparan mengenai konsep 

penyulingan minyak jelantah menggunakan mineral bentonit. Dilanjutkan dengan presentasi oleh 

Sigit Rahmawan, S.T., M.T., tentang nilai ekonomi dan peluang bisnis sabun batang yang 

dihasilkan dari daur ulang minyak jelantah. Setelah presentasi, dilakukan praktek pelatihan 

pembuatan sabun batang oleh Himmes Fitra Yuda, S.T., M.T., dengan dibantu oleh Mira 

Meirawaty, S.T., M.T. 

 

Selama kegiatan berlangsung, interaksi antara peserta dilakukan melalui polling online 

menggunakan slido.com dan kuis tentang "Aplikasi Mineral dalam Kegiatan Sehari-hari," yang 

dipandu oleh Mira Meirawaty, S.T., M.T. Pada akhir acara, diberikan voucher pulsa elektronik 

kepada 5 peserta terpilih berdasarkan partisipasi aktif mereka, termasuk yang mengajukan 

pertanyaan. Semangat peserta terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan selama sesi 

diskusi dan hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa materi penyuluhan telah diserap dengan 

baik oleh peserta (hasil kuesioner terlampir). 

 

Kegiatan sosialisasi dilakukan secara interaktif, dengan dukungan kuis interaktif dan polling 

online saat acara berlangsung. Meskipun terkadang terdapat masalah teknis selama demonstrasi 

langsung proses penyulingan minyak jelantah, namun presentasi materi berlangsung lancar. 

Implementasi program dapat dilihat melalui dokumentasi foto yang diambil selama PKM (foto 

terlampir). 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Universitas Trisakti (Usakti), yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi, adalah salah 

satu perguruan tinggi swasta yang didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia melalui surat 

Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965 pada tanggal 9 November 1965. Saat ini, 

Usakti memiliki 9 Fakultas dan 47 Program Studi yang semuanya telah terakreditasi baik 

secara nasional maupun internasional. Reputasi Usakti tercermin dalam akreditasi institusi A 

dari BAN-PT sejak 2017; Three Star University versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk 

Perpustakaan Trisakti; serta memiliki 106 mitra internasional dan 376 mitra dalam negeri. 

 

Visi Usakti adalah "Menjadi Universitas yang andal, berstandar internasional dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban." Salah satu misinya adalah 

meningkatkan peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Usakti memiliki Lembaga Penelitian dan 

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat yang dilengkapi dengan DRPMU, DRPMF, serta 

memiliki 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 91 laboratorium, studio/galeri, sarana olahraga, dan 

kebun percontohan. Dalam tiga tahun terakhir, kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat 

mencapai 683 penelitian dan 1187 kegiatan pengabdian yang didanai baik dari sumber internal 

maupun eksternal, dengan 9 di antaranya mendapatkan hibah dari DRPM. Selain itu, telah 

terdapat lebih dari 1008 publikasi pada jurnal nasional dan internasional. Usakti juga telah 

menghasilkan lebih dari 200 karya dalam bentuk paten, hak cipta, desain industri, buku, dan 

karya ipteks lainnya. 

 

Usakti mendorong partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) 

dengan melibatkan mereka dalam berbagai proyek. Sistem penjaminan mutu internal telah 

diterapkan dalam setiap kegiatan akademik dan non-akademik guna meningkatkan mutu 

pengajaran dan layanan. Kampus Usakti memiliki luas lahan sebesar 92.780 m2 yang 

terdistribusi di Kampus A, B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, Sentul. Jumlah dosen tetap 

yang memiliki pendidikan pascasarjana mencapai 1017, didukung oleh 884 tenaga 

kependidikan dengan rasio dosen:mahasiswa yang sangat ideal, yaitu 1:20.6. Beasiswa juga 

diberikan kepada mahasiswa yang kurang mampu, berprestasi akademik/non-akademik, atau 

melalui program bidik misi. Proses penerimaan mahasiswa baru dilakukan dengan 

memperhatikan prinsip ekuitas, dengan penyebaran daerah asal mahasiswa yang merata. 

Mahasiswa Usakti telah meraih 33 prestasi internasional dan 126 prestasi nasional. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 
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3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan sebagai wadah untuk berbagi 

pengetahuan dari praktisi kebumian tentang penggunaan material bentonit sebagai bahan ajar 

dalam menangani berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Hasil dari 

kegiatan PkM ini dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan ekonomi kreatif dari 

pengolahan limbah jelantah, serta menghasilkan produk sabun yang memiliki nilai ekonomis. 

Wawasan yang diperoleh melalui kegiatan PkM ini sangat berharga bagi siswa dan siswi 

SMAN 23 Bandung yang berada di lingkungan padat daerah Antapani, Bandung untuk dapat 

mengolah limbah jelantah menjadi sabun yang memiliki nilai ekonomi serta dampak sosial 

yang dapat mengurangi limbah jelantah di lingkungan tempat tinggal mereka.. 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

Keberhasilan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini dapat dinilai melalui dua 

indikator berikut: 

 

1. Respon positif dari peserta penyuluhan dan pelatihan. 

Respon dari peserta akan diamati selama pelaksanaan kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan. 

Tingginya jumlah pertanyaan yang diajukan selama sesi diskusi dan antusiasme peserta 

selama diskusi menunjukkan bahwa mereka memberikan respon positif terhadap kegiatan 

PkM yang dilaksanakan. 

 

2. Peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah pelatihan dapat diukur melalui 

hasil kuesioner dan uji materi PKM berupa kuis. Kuesioner dilaksanakan dalam dua tahap, 

yaitu sebelum dan setelah pelatihan. Responden yang terdiri dari siswa dan siswi mampu 

menjawab pertanyaan kuesioner yang terkait dengan materi secara tepat. Peserta juga aktif 

mengikuti kuis dan diskusi dengan antusias, menunjukkan bahwa tujuan pelatihan 

mengenai penjernihan minyak jelantah dengan menggunakan mineral bentonit untuk 

menjadi sabun batang telah berhasil dicapai. 

 

Tolak ukur yang digunakan saat pelaksanaan PkM adalah dengan menggunakan kuesioner. 

Pelaksanaan kuesioner dilakukan sebanyak dua kali, pada saat sebelum pelatihan dan setelah 

pelatihan. Peserta yang mengisi kuesioner sebanyak 20 responden, yang merupakan siswa dan 

siswi SMAN 23 Bandung. Saat sebelum dilakukan pelatihan, kuesioner diberikan sebanyak 

empat pertanyaan terkait pengetahuan terkait tema pelatihan. Berdasarakan hasil pengisisn 

kuesioner pertama, sekitar 60% responden belum pernah mendengar mengenai mineral 

bentonit beserta kegunaanya dalam kehidupan sehari-hari dan sebanyak 80% tidak familiar 

dengan kegunaan mineral bentonit untuk penjernihan minyak jelantah. Dalam hal pembuatan 

sabun batang dengan minyak jelantah, para siswa dan siswi hampir seluruhnya baru 

mengetahui, hanya sekitar 5% yang pernah mendengar hal tersebut. Namun menariknya, lebih 

dari 58% dari responden tersebut tertarik untuk belajar lebih lanjut mengenai pengolahan 

minyak jelantah menjadi sabun batang. 
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Gambar 3. Hasil statistik pengisian kuesioner sbelum dilaksanakan pelatihan 

 

Setelah pelatihan berlangsung dilakukan kembali pengisian kuesioner oleh responden mengenai 

penyampaian materi pelatihan. Dalam kuesioner yang dilakukan setelah pelatihan 

berlangsung dilakukan dalam tiga parameter utama, yang pertama adalah dari parameter 

tingkat pemahaman materi. Dalam tingkat pemahaman materi, sekitar 86% responden paham 

mengenai konsep pembuatan sabun batang dengan minyak jelantah melalui proses 

penjernihan dengan mineral bentonit. Namun, sekitar 70% sudah mencapai fase memahami 

proses pembuatan sabun batang dari penjernihan minyak jelantah, dan sisa responden menjadi 

mengetahui setelah dilakukannya pelatihan. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat 

pemahaman materi yang disampaikan sudah baik dan diterima oleh para peserta pelatihan. 

 

 
Gambar 4. Hasil statistik tingkat pemahaman materi setelah dilakukan pelatihan 
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Kuesioner dilanjutkan dengan parameter minat dan motivasi responden terhadap pelatihan yang 

dilakukan. Sejumlah 13 orang responden (65%) berminiat untuk mencoba membuat sabun 

batang dengan minyak jelantah dengan penjernihan mineral bentonit sendiri di rumah. Setelah 

pelatihan dilaksanakan, pada peserta termotivasi untuk mencari tahu lebih banyak mengenai 

penggunaan mineral bentonit dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam segi 

penjernihan minyak jelantah. Hal tersebut tergambarkan dengan 85% responden yang 

termotivasi setelah dilaksanakannya pelatihan. 

 

 
Gambar 5. Hasil statistik minat dan motivasi responden setelah dilakukan pelatihan 

 

Parameter yang terkahir merupakan reaksi responden terhadap penyampaian materi. Sejumlah 18 

peserta (85%) pelatihan merasa pelatihan yang dilakukan mengenai pengolahan minyak 

jelantah menjadi sabun batang dari teknik penjernihan menggunakan mineral bentonit tersebut 

sangat informatif dan dapat diterima dengan baik oleh para peserta. Sekitar 95% responden 

menganggap tema pelatihan ini sangat menarik dan dirasa baru untuk diketahui, sehingga 

pelatihan yang dilakukan dalam pelaksanaan PkM ini sudah tersampaikan dengan baik. 

 

 
Gambar 6. Hasil statistik reaksi responden terhadap materi yang diampaikan setelah pelatihan 
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4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Faktor yang mendukung kelancaran kegiatan PkM ini adalah kerjasama yang baik dari mitra 

kegiatan PKM, yaitu staf guru dan siswa dari SMAN 23 Bandung. Peserta juga sangat antusias 

selama kegiatan, terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam menjawab pertanyaan kuis dan 

banyaknya pertanyaan mengenai metode penjernihan minyak goreng yang diajukan. Beberapa 

pihak di sekolah juga mengkritisi penggunaan mineral lempung sebagai metode efektif untuk 

menurunkan kadar lemak jenuh pada minyak goreng curah. 

 

Tidak ada faktor penghambat yang signifikan, meskipun kadang-kadang jarak antara Jakarta dan 

Bandung menyulitkan mobilitas. Namun, komunikasi yang baik dengan Guru BP SMAN 23 

Bandung membuat jarak tidak menjadi kendala. Secara keseluruhan, kegiatan dapat tetap 

berjalan lancar meskipun menggunakan peralatan demo sederhana. Semoga kegiatan ini dapat 

menjadi peluang untuk menyosialisasikan ilmu-ilmu terkait material kebumian lainnya yang 

dapat diaplikasikan dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari 

.  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

Luaran untuk kegiatan PKM ini adalah artikel kegiatan yang akan diterbitkan di Jurnal Abdi 

Masyarakat Indonesia dan juga poster kegiatan yang telah memperoleh Hak Kekayaan 

Intelektual (HAKI). Keterangan lebih lanjut mengenai bukti luaran ditunjukkan dalam 

lampiran 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

a. Mineralogi  

b. Kode Mata Kuliah – Jurusan – Prodi Teknik Geologi : MGN6414  

c. CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) : Mahasiswa mampu menerapkan prinsip-prinsip 

matematika, sains alam, dan prinsip rekayasa (engineering principles) untuk menyelesaikan 

masalah rekayasa yang berkaitan dengan material yang berasal dari dalam bumi  

d. Materi dalam RPS : Pembelajaran mengenai aplikasi mineral silika (mineral lempung) dalam 

aktivitas hidup sehari-hari   
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner dan diskusi interaktif, kegiatan PkM dengan judul 

"Mini Teaching Aplikasi Mineral Bentonit dalam Daily Use: Recycle Limbah Jelantah 

jadi Sabun Batang di SMAN 23 Bandung" telah berhasil meningkatkan wawasan dan 

memberikan edukasi kepada peserta PkM mengenai manfaat material lempung bentonit 

dalam proses penjernihan limbah jelantah dan penggunaannya sebagai bahan pembuatan 

sabun batang. 

2. Hasil kuesioner yang diberikan kepada 20 peserta dari SMAN 23 Bandung, yang 

mewakili generasi penerus bangsa Indonesia, menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai 

pengenalan dan aplikasi ilmu kebumian yang ramah lingkungan dan aman untuk 

kesehatan diperlukan. Pendekatan tersebut dapat berupa pendampingan, video edukatif, 

atau saku buku yang praktis. 

3. Untuk mengukur kadar asam lemak jenuh, kadar kation pengotor, dan kadar air yang 

terdapat pada minyak jelantah yang telah dijernihkan, diperlukan validasi uji 

laboratorium yang lebih mendalam. Meskipun telah dilakukan uji sederhana sebelumnya, 

namun hal ini belum cukup untuk mengvalidasi hasil. Agar topik PkM ini dapat 

berkembang lebih lanjut, disarankan untuk melakukan pendekatan terpadu dengan 

menggunakan material bentonit yang ada di daerah potensial bentonit. Material tersebut 

dapat diaplikasikan secara langsung dalam proses penjernihan minyak goreng curah di 

daerah tersebut untuk dijadikan bahan yang lebih bernilai ekonomis seperti sabun batang. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

Mulai isi Lampiran 10 di sini… 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini… 
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